Pemanfaatan Budaya Lokal Terhadap Teknologi Penangkapan Ikan
Pada Masyarakat Nelayan.
Studi Kasus Di Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan, Kecamatan Bungus
Teluk Kabung, Kota Padang1

Oleh: Lucky Zamzami’
Abstrak
Pada masyarakat nelayan, aktivitas penangkapan ikan san garuhi oleh budaya

lokal setempat, yaitu pemanfaatan sistem pengetahuan lg 1ty sosial budaya dan
sistem religi dalam melaksanakan aktivitas mau ke laut dan keft dah di laut.

Hal tersebut juga terkait dengan pemakaian teknologi-pehrangkapan ikairsgperti bagan,

payang, perahu/sampan/biduak yang sudah diman sevarg~urugfemurun untuk

mempertahankan hidup dari rentannya ke 1N 5 aligu* gai pemenuhan

ekonomi rumah tangga.

n@ di dunia yang terdiri dari
fexghiri dari lautan. Kondisi ini

@ebsar. Sejak dulu nenek moyang
medi perhvbungan, pertahanan, pendidikan

alam./d%engan keanekaragaman potensi laut

1. Pendahuluan
Indonesia adalah salah satu ne
beribu-ribu pulau, dimana dua per ti
menyediakan potensi sumber peri
telah mengenal manfaat laut, @1

maupun sebagai sumber bahaa

Indonesia demi membangu
Qﬂv'* mil ke arah garis pantai. Selain itu

yang akan datang’
Wilayah laut Ingomresiay menca
Indonesia memiliki wjlays U ridiksi ofial yang meliputi Zona Eksklusif (ZEE)
sejauh 200 mil dan Jang ontinen 1 sejauh 350 mil dari garis pantai. Wilayah
ki kpanekar hayati dan potensi perikanan laut merupakan
bagi p an ekonomi Indonesia. Potensi perikanan laut

Indonesia juga

asset yang sang a

meliputi alat t a erik@ ik yang tradisional maupun modern, budidaya laut
ta

dan industri ogi ke
Pa nya, mas
kawasan } ]

at yang tinggal di tepi-tepi pantai laut terutama di
t sumatera bermata pencaharian sebagai nelayan sebagian
gi penangkapan ikan yang masih bersifat tradisional dan

afat penangkapan yang modern. Secara garis besar nelayan

apan ikan dapat dibedakan atas dua golongan, yaitu *

kepada orang lain.

! Penelitian ini didanai oleh DIKTI Departemen Pendidikan Nasional tahun 2007.

* Penulis adalah dosen jurusan Antropologi FISIP Universitas Andalas, Padang

3 Harian Haluan Padang Sumatera Barat, Artikel Potensi Kelautan Indoensia, 4 April 2001, Hal. 5

* Dirjen Kebudayaan Depdikbud, 1997, Budaya Kerja Nelayan Indonesia di Jawa Timur, CV Bupara
Nugraha, Jakarta, Hal. 686



b. Nelayan Buruh atau nelayan penggarap, yaitu nelayan yang tidak memiliki alat
penangkap, tetapi mereka menyewa alat tangkap dari orang lain atau mereka
yang menjadi buruh atau pekerja pada orang yang mempunyai alat penangkapan.

2. Berdasarkan sifat kerjanya nelayan, dapat dibedakan atas :

a. Nelayan penuh atau nelayan asli, yaitu nelayan baik yang mempunyai alat
tangkap atau buruh yang berusaha semata-mata pada sektor perikanan tanpa
memiliki usaha yang lain.

b. Nelayan Sambilan, yaitu nelayan yang memiliki alat
sebagai buruh pada saat tertentu melakukan kegiata
disamping usaha lainnya.
Secara sosial budaya, dikemukakan bahwa masyarakat n¢layan memiliki ciri-

ciri yang saling terkait antara satu dengan yang lainnya/ a nya a@j) terdapat

enangkapan atau juga
ada sektor perikanan

interaksi sosial yang intensif antara warga masyarakg g qitandai efektifnya
komunikasi tatap muka, sehingga terjadi hubungan t antgra satu dengan
yang lainnya. Dengan demikian hal tersebut a innya hubungan
kekeluargaan yang didasarkan pada sinfiplti n bukan rdasarkan kepada

pertimbangan rasional yang berorientasi kepa; g rugi bahwa dalam mencari
nafkah mereka menonjolkan sifat gotong royong dan sa?g' mbantu. Hal tersebut

dapat diamati pada mekanisme menangkaptkan baik dal a penangkapan masupun
dalam penentuan daerah operasi. ° %
Selain daripada itu, masyargka yan rcirikan tradisional kurang

berorientasi kepada masa depan unaan logi masih sederhana, kurang
rasional, relatif tertutup terhag he/Ihar, dan kurasg berempati.® Pada zaman nenek
moyang dahulu, para nelaya

seperti perahu yang kecil . dayung g kecil pula. Sekarang para nelayan
telah menggunakan te g sudak u, misalnya dengan memakai mesin
tempel sebagai alat pengg ahu sefga @lg¥ penangkapan yang lebih baik.

Keberadaan alagata ngkape e modern tersebut menjadikan masyarakat
dapat menangkap ik bany3 i dan waktu yang diperoleh dari hasil
penangkapan 1 i il. M@m demikian, teknologi modern tersebut tidak
sepenuhnya dik . Masyarakat nelayan di Indonesia terutama di
kawasan pesisjpbs g::%h melaksanakan kegiatan di laut secara tradisional,
seperti men ‘ la, pancing dan lainnya sehingga secara ekonomi
mereka m ¢/ padahal kalau dilihat dari hasil penangkapan di laut
secara k an san nyak.’

W

> DN&;{/MPd, 2%022}5}8@1% Wanita Dalam Masyarakat Nelayan : Latar Kehiudpan dan Potensi
Pengenmbingan Yisayrkan dalam Seminar Budaya Pesisir dan Kondisi Potensi Kelautan Sumatera
Barat, Museum™dtftyawarman Padang, tanggal 29 Agustus 2002, Hal. 3-4.

¢ Pada umumnya masyaPakat nelayan dapat dogolongkan sebagai masyarakat kelas bawah sosial. Menurut
Wisroni (2000), masyarakat kelas sosial bawah termask golongan ekonomi lemah. Seperti dalam
kalangan petani, nelayan bukanlah pemilik lahan pertanian yang memadai, kebanyakan nelayan
hanyalah sebagai orang yang bekerja pada sejumlah kecil juragan yang memiliki kapal.

7 Menurut Martusubroto — seperti yang dikutip oleh Syahrizal (2000 : 5 ) — bahwa hampir 90% nelayan di
Indonesia masih berskala kecil dan lebih dari 60% dari mereka hidup di bawah garis kemiskinan. Ini
artinya bahwa sebagian besar nelayan Indonesia masih nelayan tradisional, karena mereka masih
menggunakan perahu-perahu kecil untuk mencari ikan dan hasil yang didapat biasanya juga untuk
memenuhi kebutuhan primer sehari-hari. Mereka lebih dipengaruhi oleh pengetahuan rakyat dalam
kaitannya dengan pekerjaan mereka sebagai nelayan karen akses kepada ilmu pengetahuan modern
hampir tidak ada.




Kawasan perikanan pantai Sumatera Barat meliputi 6 (enam) daerah Kabupaten
dan Kota, yaitu Pasaman, Agam, Padang Pariaman dan Pesisir Selatan serta Kepulauan
Mentawai dengan jumlah nelayan sejumlah 32.367 orang yang terdiri atas 24.373 orang
nelayan tetap dan sisanya sebanyak 7.994 orang adalah nelayan musiman. Jumlah
perahu penangkapan adalah 7.526 yang terdiri atas perahu tanpa motor (4.399), perahu
motor tempel ( 1.696) dan kapal motor (1.43 1).*

Lokasi daerah yang akan dipilih dalam penelitian ini adalah Kelurahan Bungus
Selatan, tepatnya di Nagari Pasar Laban. Kelurahan ini meerugakan salah satu dari 13
Kelurahan di Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kodya Padang\Dari ke 13 kelurahan
yang ada, Kelurahan Bungus Selatan adalah salah satu d4erai pantai yang letaknya
terbentang memanjang dalam bentuk dataran sempit dari paratke Ngaur yang diapit oleh
lautan Hindia dan daerah perbukitan. Kelurahan ini bg @pda k dan 1 m dari

permukaan laut dengan suhu rata-rata 30°C dan curah hugan s&kitar 30 per bulan.

Di nagari Pasar Laban umumnya mata MaSs a@katnya adalah
3 nelayag terletak dalam

ifyagari Pasar\laban menggunakan
ra pen apan ikan yang masih

bersifat tradisional, yaitu menangkap ikan dengan membagg ayang, memukat dan

Menjaring dengan masing-masing jenis, ahu/kapal yang™pérbeda.” Dari ke empat
budaya penangkapan ikan masyaraka@ ters% dapat beberapa tantangan
ya 1

masyarakat nelayan, seperti kurang ekonomi keluarga, makin

,a operam@m jumlah yang besar sehingga
ar yang miskim

ologi pedangkapan ikan, seperti jumlah perahu
asyarakat nelayan lokal dituntut untuk
¢ lebih baik lagi melalui budaya lokal

€masaran dan terutama pembuatan kapal perahu yang

sesuai dengan t Nparikanan ereka pergunakan.
Berdasar atar” belak atas, permasalahan yang ingin penulis lihat
adalah:
o

i@ cka kembangkan berupa cara penangkapan

gi penangkapan perikanan masyarakat nelayan yang

1. Bagai tivitas
dipega oleh bud kal setempat?

2. na hu n budaya lokal teknologi penangkapan perikanan dengan
¢ an ikan>sglngga taraf hidup ekonomi masyarakat dapat ditingkatkan?

agaimana budaya lokal setempat terhadap pemanfaatan teknologi
ngka anan yang diterapkan selama ini dalam kiprah pemberdayaan
syar el¥yan untuk peningkatan kesejahteraan hidup nelayan?
~

8 Firial Marahudin, Kebijaksanaan Pembangunan Kelautan dan Perikanan, Sumatera Barat, Seminar di

museum Adityawarman tanggal 29 Agustus 2002, Hal.4
® Membagan adalah menangkap ikan yang dilakukan pada malam hari dengan mempergunakan sebuah
kapal yang disebut BAGAN, ukuran bagan panjangnya berkisar antara 12 sampai 20 m dan, lebar 2
sampai 4 m. jumlah anggotanya 6-7 orang yang dilengkapi dengan lampu sebanyak 100-150 buah.
Memayang adalah menangkap ikan yang dilakuan pada siang hari dengan menggunakan sebuah kapal
yang disebut dengan PAYANG. Jumlah anggotanya terdiri dari 10-12 orang. Ukuran panjangnya antara
8-12 m dan lebar berkisar 1-2 m. Memukat adalah menangkap ikan yang dilakukan di tepi laut. Jumlah

anggotanya antara 5-7 orang dan Menjaring adalah menangkap ikan yang dilakukan ke tengah laut
dengan menggunakan perahu ukuran kecil dengan cara didayung.




2. Tinjauan Pustaka
Manusia dalam kehidupannya dituntut melakukan suatu usaha untuk
mendatangkan hasil dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Usaha yang dilakukan
dapat berupa tindakan-tindakan untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber-sumber
daya yang memiliki nilai ekonomis guna memenuhi syarat-syarat minimal atau
kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup, dimana kebutuhan dasar merupakan
kebutuhan biologis dan lingkungan sosial budaya yang harus dipenuhi bagi
kesinambungan hidup individu dan masyarakat."'”
Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan manusis
yang digunakan untuk memahami dan menginterp k
pengalamannya serta menjadi kerangka landasan N tetwgjudnya kelakuan.
Kebudayaan juga dilihat sebagai seperangkat mekang bkanis ntrol, yaitu
rencana-rencana, resep-resep, aturan-aturan, instruksj-#sirgksi untuk tur tingkah
laku."" Dalam kehidupan masyarakat nelayan, keb @ ka@etempat sangat
mempengaruhi  aktivitas mereka dalam iNg an eraan ekonomi
masyarakat nelayan.
Dilihat dari prespektif antropolog

ebagai mahluk sosial

glayan berbeda dari
akat di dataran tinggi.
wa masyarakat nelayan
at lain sebagai hasil dari
ang ada didalamnya. Pola-
pola kebudayaan itu menjdai ker, iki referensi perilaku masyarakat

elayan terdiri atas 2 kelompok, yaitu:

kelompok yang terkait %v g tidak terkait dengan aktifitas
kelautan/perikanan.  Kel ok_/ yan it  (langsung) dengan aktifitas
kelautan/perikanan terdi 2 sub %%r@?pok, yaitu : sub kelompok pencari /
penangkap hasil kelauta erik arr’ pembudidaya hasil kelautan/perikanan.

an
Sedangkan pencari ha autan / an meliputi pemilik alat produksi/tangkap
seperti toke, jupag atau n ain. Mereka pun beragam, bisa berada pada
hgah—atau b emudian juga masuk di dalamnya nelayan

an j, dan pedagang ikan (kecil, menengah, dan
a) hasil kelautan / perikanan mencakup pemilik alat

€ pembudidaya mandiri, dan pedagang hasil budidaya

penengah, dan besar).

k terkait (langsung) dengan aktifitas kelautan /perikanan

namun untuk jenis tertentu sumber daya dapat dibudidayakan, dan memiliki
perencanaan. '

' Imran Manan, 1989, Dasar-dasar Sosial Budaya Pendidikan, Depdikbud, Jakarta, Hal.12.

" Clifford Gertz, 1992, T afsir Kebudayaan, Kanisius, Jakarta, Hal. 55.

12 Kusnadi, 2005, Akar Kemiskinan Nelayan, Yogyakarta: LkiS, Hal. 4

3 Jurnal Antropologi, 2005, “Pemberdayaan Masyarakat Nelayan”, dalam Tulisan Damsar dan Nia
Elfina, Padang: Laboratorium Antropologi Edisi 9 Thn VI/2005, Hal. 70



Masyarakat nelayan memiliki kebudayaan yang unik yang berbeda dengan
masyarakat lainnya, namun sebagian besar nelayan yang tergolong miskin merupakan
nelayan artisanal yang memiliki keterbatasan kapasitas penangkapan baik penguasaan
teknologi, metode penangkapan, maupun permodalan. Masalah kemiskinan juga
disebabkan adanya ketimpangan pemanfaatan sumber daya ikan. Di satu sisi, ada daerah
yang padat tangkap dengan jumlah nelayan besar terutama di Pantura Jawa. Di sisi lain
ada daerah yang masih potential namun jumlah nelayannya sedikit seperti di Papua,
Maluku, NTT dan Ternate. Masalah struktural yang dihadapi pelayan makin ditambah
dengan persoalan kultural seperti gaya hidup yang tidak produk¢iRdan tidak efisien.

Secara alami ada interaksi yang sangat kuat antara S¢diaan sumber daya
ikan, jumlah, perilaku, dan kapasitas nelayan sertg dari hasil usaha
penangkapan. Oleh karena itu, kemiskinan nelayan / dipand. bagai suatu
sistem yang memiliki komponen saling berinteraksi ndan demikia ekatan yang

paling tepat dalam penanggulangan kemiski @@1 pendekatan

kesisteman.'*
3. Tujuan dan Manfaat Penelitian @
Adapun tujuan penelitian tersebut adalah ingin m@ psikan bagaimana pola

layan di Pasar Laban
Kelurahan Bungus Selatan yang dipefRgasy byday@lokal, terutama dalam hal

kan dan hubungannya dengan
pemasaran ikan sehingga meningka l@(
Dengan memperoleh Jra
perikanan masyarakat nelay,

okonomi keluarga nelayan.
&;la aktivitas teknologi penangkapan
menyalurkan saran-saran %&t
khususnya nelayan bu Je perbaia
masyarakat nelayan dem i , teraan gKo

enelitian ini bermanfaat untuk dapat
4. Metode Penelitigx
Penelitidp i eertipe des engan pendekatan kualitatif, dimana menurut
lo
a BQ

& peningkatan kemakmuran nelayan
/i keluarga nelayan.
Bogdan dan Ta definigi enelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang

Ja iptif/pe data tertulis dan lisan dari orang dan perilaku yang
gkung alamiah ( Moleong, 1991 :3 ). Pendekatan kualitatif
mendapatkan penjelasan mendetail tentang upaya para nelayan
uday: al mereka terhadap pemanfaatan teknologi penangkapan

ajetTve enangkapan ikan dan pemasarannya di berbagai lokasi

S 1 1:3 bentuk studi kasus. Sifat dari studi kasus menurut Vredenderg

adalah untuk ertahankan keutuhan dari objek, artinya data yang dikumpulkan
dalam rangka s kasus dipelajari sebagai suatu keseluruhan yang terintegrasi

(Vredenberg, 1984:38). Tujuan dari studi kasus adalah untuk memberikan gambaran
secara mendetail tentang latar belakang, sifat serta karakter-karakter yang khas dari
kasus (Nazir, 1988:66). Dengan demikian studi kasus itu tidak menekankan pada
banyaknya sampel, tetapi pada kedalaman pembahasan.

Penelitian ini telah dilakukan di Nagari Pasar Laban, Kelurahan Bungus
Selatan, Kecamatan Bungus Teluk Kabung, Kota Padang, Propinsi Sumatera Barat.

' Mubyarto, Dkk, Nelayan dan Kemiskinan, Yayasan Agri Ekonomika, Hal.33



Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah daerah ini yang paling banyak
penduduknya yang bekerja sebagai nelayan dibandingkan dengan kelurahan lain yang
ada di Kecamatan Bungus Teluk Kabung. Selain itu, nelayan yang ada di kelurahan ini
memiliki budaya teknologi perikanan laut yang khas dalam penangkapan ikan, yaitu
dengan membagan, memayang, memukat dan menjaring.

Dalam penjaringan informan, peneliti mendapatkan data deskripsi dari latar
belakang yang terjadi terhadap keluarga-keluarga masyarakat nelayan berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan yang dilakukan serta aspek-aspgk penting lainnya yang
terkait dengan penelitian.

Untuk pengambilan data di lapangan peneliti me
yang disebut informan. Informan dalam penelitian disagr bahagian, yakni
informan biasa dan informan kunci. Hal ini bertujua @ mend data yang

diinginkan. Informan kunci didasarkan atas orang-oragdy&ag dian mengetahui
banyak mengenai budaya teknologi perikanan yang r@ 1aKukaq, @u para nelayan
. ng menjelaskan

a

n subjek penelitian

dan keluarga nelayan. Sedangkan untuk me ; eteran
tentang data yang bersifat umum, peneliti mefnperoldhnya dari Kepala Lurah dan Tokoh

Masyarakat.
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan E wawancara, observasi
1 Y 2 CH

dan kepustakaan. Wawancara dilakukan d ah inform gan tujuan mendapatkan
keterangan tentang pengetahuan mergk4 “Sephtar p% han teknologi perikanan

dalam aktivitas penangkapan ikan. W2y i secara bebas/sambil lalu
@ Sedangkan tehnik observasi
an daivbagaimana pemasaran ikan yang
dilakukan oleh para nelayan.

&
Untuk tehnik kepu n

permasalahan melalui  bylal- gnelitian, artikel, skripsi yang juga
didukung dengan data ju, dudul%tﬁ pencaharian, pendidikan dan sebagainya
yang dianggap perlu.

erhadap @yang diperoleh di lapangan yang didapat

ay/ awanc kumpulkan, dipelajari dan di klasifikasikan
-masi Datam penelitian ini analisa data dilakukan sejak
Z%muskan permasalahan sampai pada pelaporan hasil
penelitian s rgcbut akan bersifat deskriptif berupa uraian tentang

budaya tek A perikanan terjadi dalam hal pembuatan perahu, penangkapan dan
pemasargnd %
5. i, Daer elitian

r

artinya tidak menggunakan pe
digunakan untuk melihat tekn;

melalui pengamataf
menurut teman S

@

aha s Selatan merupakan perubahan nama dari Kelurahan Pasar
Laban sefelah a penggabungan beberapa kelurahan di Kecamatan Bungus Teluk
Kabung yang 1€ a terbentang memanjang dalam bentuk dataran sempit dari barat ke

timur yang diapit oleh lautan Hindia dan daerah perbukitan. Kelurahan Bungus Selatan
terletak di Kecamatan Bungus Teluk Kabung dengan luas daerah 477 Ha yang terdiri
dari 3 Rukun Warga (RW) dan 12 Rukun Tetangga (RT), dimana sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan dan petani.
Kelurahan Bungus Selatan secara administratif berbatasan dengan:

1. Sebelah utara dengan Bungus Barat

2. Sebelah selatan dengan Teluk Kabung Utara

3. Sebelah barat dengan Samudera Indonesia



4. Sebelah timur dengan Bukit Barisan
Kondisi topografi kelurahan Bungus Selatan ini relatif datar dan berada di ketinggian
lebih kurang 1 meter dari permukaan laut dengan suhu rata-rata 30°C dan curah hujan
306 mm perbulan.. Dengan bentang alam yang cukup datar memberikan suatu karakter
tersendiri sehingga secara langsung akan mempengaruhi pola tata ruangnya, aspek
topografi dan bentuk kawasan yang menentukan perkembangan dan struktur suatu
kawasan pariwisata.

Secara fisik, panjang jalanan di Kelurahan Bungus Sela
kondisi cukup baik dengan aspal beton yang merupakan jalan

n tercatat 2 Km dengan
ma, sedangkan kondisi

dengan jarak 21 Km dari pusat kota Padang.
Kelurahan ini adalah daerah perkampungan yang let@dalam wilayah
kota Padang yang terletak di pinggir pantai atka bagian ba strategis dalam
pengembangan pariwisata dimana banyak selfali objdkobjek wisate/dan tempat rekreasi
yang setiap akhir pekan ramai dikunjungi O rfagyaraka g ingin mengunjungi
daerah tersebut, seperti Pantai Caroline, Pantai os, Ta @r Putih, dan Bungus.
Menurut data profil Kelurahan tahtm 2006, juml uduk tercatat sebanyak
3177 jiwa penduduk yang terdiri dary Q_jiwa laki-laki dan 1537 jiwa

penduduk perempuan dengan jumlah kpaty kelu nyak 778 KK. Bila dilihat
dari jumlah penduduk menurut je w min ba umlah penduduk laki-laki lebih
n, Kelurahan Bungus Selatan relatif

dari kelurahan yang menjelaskan
asih didominasi oleh buta aksara dan

masih rendah. Hal ini berfasa
bahwa jumlah tingkat pendi

i
Secara umum pan di P@aban Kelurahan Bungus Selatan berpegang
teguh pada aga ¥istiadat an demikian segala tata kehidupan masyarakat
masih dipenga% agama(¥an_4quga adat istiadat dimana dalam pengambilan

keputusanpun ilak gan musyawarah mufakat. Sesuai dengan adat

istiadat suku@kabau‘@ Laban Kelurahan Bungus Selatan diatur dengan
i n ang dilan syariat islam yang kuat sehingga peranan pemuka adat
t ran dalam pengambilan keputusan.

dkat Pas ban, Kelurahan Bungus Selatan mayoritas beragama Islam
i § Juga ada yang beragama Kristen, Khatolik dan Budha (2%)

tidak tamat sekolah dasg edy
akademi/perguruan tin§1 .’ sediki

Islam di Pasar Baban Kelurahan Bungus Selatan. Selain keberadaan rumah ibadah di
Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan juga terdapat lembaga keagamaan yang terus
berbenah diri dan memiliki komitmen yang kuat dalam pembinaan umat yaitu majelis
taklim dan ikatan remaja Mesjid dan Mushalla.

Meskipun daerah ini merupakan wilayah pesisir pantai, namun tidak semuanya
tidak bekerja sebagai nelayan. Masyarakat inipun mempunyai pekerjaan yang
beranekaragam/bekerja di sektor lainnya, seperti pegawai (PNS, kelurahan, BUMN/D,
perawat, swasta), guru, Pensiunan TNI/Polri, petani tanaman pangan (berladang,
bersawah, berkebun), pedagang, dan nelayan.



Pemukiman Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan merupakan daerah yang
terletak di pinggir pantai yang memanjang di sepanjang jalan raya. Apabila melihat
kondisi pemukiman rumah bahwa sebagian besar bentuk bangunan rumah sudah
permanen. Sebagian besar perumahan di daerah inipun sudah memiliki kamar mandi
dan WC yang didukung oleh saluran PAM. Namun bagi perumahan yang tinggal di
bagian pinggir pantai belum memiliki MCK dan bentuk bangunannya pun masih semi
permanen/kayu. Dalam sisi sarana kesehatan, masyarakat Pasar Laban Kelurahan
Bungus Selatan cukup baik karena mereka mempunyai 1 buah Puskesmas, 5 buah
Posyandu dan 5 pos KB dengan kegiatan yang buka setiap hari?

Di Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan secara status lahan (tanah)
yaitu tanah ulayat, tanah hak milik dan pada umumnya ds aerah yang belum
terbangun berstatus sebagai tanah ulayat yang berdasay @e yebar, h ulayat di
Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan. Untuk laban pad&_ sistem milikan ini

merupakan suatu yang bersifat turun temurun be p c@ Minangkabau
pada pemanfaatan yang lebih dominan untuk p, ahar pribadi. V

Secara ideal masyarakat Pasar Labajp Keluphan Bungus\&elatan adalah suku
bangsa Minangkabau yang memiliki ciri sendir} itu menganut sistem
kekerabatan matrilineal dengan menghitung garis ketu ri pihak ibu dengan

kekuasaan berada di tangan mamak. Ciri gt kekerabagainmgtrilinealnya dapat dilihat
dari perkawinannya yang bersifat @ ANt

matrilokal, yaitu suami tinggal di tempad

yang diturunkan kepada anak pere 1@2
Pada masyarakat ini, sip pabatan matriltheal masih jelas dan kuat, tetapi

dengan perubahan zaman dan gsggaguh pend pendatang yang bukan suku bangsa

pryx3eperti halnya pola menetap dimanan
k lagi tinggal di lingkungan keluarga
xcolokal). Selain itu terjadinya pergeseran

istri tetapi mereka tingg
peran mamak yaitu kekuad

masih kuat.

Pergeser
urusan pribad
Saat ini tan

dilakukan oleh pihak laki-laki yang berumur diatas 15 tahun. Aktivitas penangkapan
ikan pada masyarakat nelayan Pasar Laban, yaitu aktivitas membagan, memayang,
memukat dan menjaring.

Penangkapan ikan dengan membagan dilakukan pada waktu malam hari dengan
menggunakan kapal yang disebut bagan dengan ukuran berkisar panjang antara 12
sampai 20 cm dan lebar berkisar antara 2 m sampai 4 m. Bagan ini ditandai dengan
cadik yang telah dimodifikasi dengan menambah bagian-bagian tertentu, yaitu satu



ruangan tempat mesin dan tempat beristirahat. Bagan ini dilengkapi dengan alat
penerangan yaitu lampu TL neon yang berbentuk bulat sebanyak 100-150 buah yang
mempunyai kekuatan 32 watt yang diletakkan di samping kiri dan kanan bagan. Lampu
ini berguna sebagai alat penarik ikan supaya mendekat dan berkumpul sekitar bagan.
Sedangkan alat untuk menangkap ikan dinamakan dengan waring yang berbentuk segi
empat bujur sangkar dengan ukuran 18-20 m.

Aktivitas membagan ini dilakukan selama 24 hari berturut-turut. Namun ketika
sudah sampai pada umur 13-19 hari, maka sebagian besar nelayan tidak pergi
membagan dikarenakan saat itu adalah saat bulan purnama (b¥Jap terang) dimana ikan
sulit diperoleh. Untuk mengisi waktu luang, biasanya para g melakukan aktivitas

ng. Sng sebagai
kapten kapal yang disebut dengan Tungganai dan yangNaifqya disehit’dengan anak
buah kapal. Tungganai adalah juru mudi dalari kan diggna dapat atau
tidaknya ikan tungganailah yang paling bertangghn jawab, sed anak buah kapal
bertugas menghidupkan mesin, memasak anarffNdan minumad, menurunkan dan

mengangkat waring.
Selain aktivitas membagan, masyarakat Ticlayan Pg aban juga melakukan

penangkapan ikan dengan cara memaya is kapal penangkap ikan
yang dipergunakan pada siang hari. dlla%ﬂ i jam 7 pagi sampai sore
hari atau tergantung pada banyaknya an 1 ayang ini mempergunakan

jaring yang panjangnya lebih kurang *ﬂ 500 m.
bif)/banya dar1 embagan dikarenakan aktivitas

Jumlah anggota mema@

kerja di payang lebih sulit da yaitu begkqsar lebih kurang 10 orang sampai 12
orang, yang terdiri dari pa Rarg konca (bertugas membawa kapal),
tukang lomba (bertugas melEhparkan jarit jukang haluan (bertugas memperbaiki

ngan pukek tapi. Alat yang digunakan untuk

jari s: panjangnya lebih kurang 300 m yang ditambah

lainn ah dengan cara memukat. Penangkapan ikan
pa@ hari. Menangkap ikan dengan memukat ini
ariknya\yayg panjangnya lebih kurang 500 m. Bahan untuk jaring

ini adalah $d . Altivftas memukat sebagian besar dilakukan oleh nelayan
yang sudak ‘L

ctats-Hu, pena an ikan dengan menjaring dilakukan pada pagi atau sore
h Dada pagi hapt 1 setelah shalat subuh sampai jam 10 pagi, sedangkan pada
sore harimyA 3 t ashar sampai jam 9 malam. Menjaring menggunakan sebuah

perahu yAng m nakan mesin tempel.

Tehnik dan Budaya Pembuatan Kapal/Perahu

Sebagian besar nelayan di Pasar Laban memiliki perahu (bahasa lokal: biduak)
yang akan digunakan untuk mencari ikan di laut, baik yang milik sendiri maupun yang
disewakan. Untuk perahu yang disewakan biasanya berkisar antara Rp.40.000 sampai
Rp. 50.000 perharinya.

Tehnik pembuatan kapal, baik kapal bagan maupun payang yang dilakukan oleh
masyarakat Pasar Laban selama ini adalah memakai kayu yang didatangkan dari Pagai



Kepulauan Mentawai. Dalam pembuatannya, pertama kali kayu dibentuk bulat atau
pipih menjadi renggang, setelah itu kayu yang renggang tadi di bentuk dan baru
dirapatkan keduanya. Dalam membentuk kayu tersebut hanya memakai pisau atau
kapak.

Waktu yang dibutuhkan dalam pembuatan perahu tersebut dibutuhkan kira-kira
satu minggu apabila tidak ada hambatan dalam pengerjaannya, namun waktu satu
minggu itu tergolong waktu yang paling lama. Waktu kurang dari satu minggu bisa
selesai apabila semua alat pembuatan perahu lengkap dan tidaksada pekerjaan lain yang
dikerjakan oleh pembuat perahu tersebut.

Biaya pembuatan perahu untuk 1 buah berkis taan. Hal tersebut
dikarenakan faktor ketersediaan/pengadaan kayu yang ¢tGkur mapal dan ketersediaan
kayu di wilayah Sumatera Barat pun tidak ada sehingga eme ebih dahulu
ke daerah diluar Sumatera Barat. Dalam hal ini daerah-phgh4sil kayu pembuatan
perahu banyak terdapat di daerah Kepulauan Mentgwaih\ Sebearnya ?buatan perahu
bisa menggunakan kayu yang ada di wilayah aterd Barat n ari sisi kualitas
kurang baik dibandingkan dengan yang (dda Kepulaua Mentawai Apabila
menggunakan kayu dari wilayah Kepulauan ai ma ya tahan perahu yang
dipakai kelaut lebih kurang 2 tahun, dan bahkan ada %@ tahun. Hal tersebut

melaksanakan aktivitas

tergantung juga kepada pemakaian pepahy_tersebut s
penangkapan ikan.
Dalam pembuatan perahu nglays dalazég akat Pasar Laban terdapat

tradisi-tradisi yang dilakukan sa ti melakukan upacara sebelum

Aya\SH
emb i k@&t, gulai ayam dan makan bersama-

sama sebelum kelaut. Apabua apal penangkap ikan mengalami
kerusakan, biasanya masygrakat ak <@ikmya sendiri atau ke kepada ahlinya

pembuatan perahu maupun

atau tukang.

Aktivitas Ketika AkalNKeJaut Dila@ Sesudah dari Laut

Membagan q
Aktivitaapan 1%

turun ke laut spkitarya f&»

h 3 s
cuaca. Apabi baik n@tivitasnya akan cepat/lancar dan apabila cuaca buruk
maka bisg gs 1 berhar 1. Sebelum turun ke laut para nelayan harus

akni membagan biasanya akan berangkat atau
embali jam 6 pagi, namun hal tersebut tergantung

memperss segala atu yang dibutuhkan untuk keperluan selama di laut, yaitu
bah nyak iasanya dalam satu kali dibutuhkan paling banyak 50 liter
SO anan d \iniman seperti beras, kopi, gula dan makanan kecil lainnya.

ketika pergi melaut, para nelayan mengeluarkan biaya

operasioifal lep
pemilik kapal. Nafsun untuk seorang awak atau tungganai hanya mengeluarkan biaya
rokok dan lauk pauk (samba) yang harus dibawa dari rumah sekitar Rp 10.000,-. Biaya
awal untuk operasional melaut biasanya hanya menggunakan uang satu orang yaitu
pemilik kapal / induak samang.

Dalam melakukan kegiatan melaut biasanya dilakukan secara berkelompok
sebanyak 8 orang dalam aktivitas membagan. Dalam kelompok tersebut ada semacam
pembagian kerja, seperti tungganai sebagai kepala kapal, namun semua tetap dikerjakan
secara bersama. Dalam penangkapan ikan (bagan) ada pembagian kerjanya seperti;
tungganai (1 orang) sebagai kepala kapal, tukang masak (2 orang) untuk memasak,
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tukang lomba (8 orang) untuk melepas jala, tukang egang (8 orang) untuk menarik jala.

Selain itu, ketika akan berangkat kelaut biasanya yang dilakukan istri para
nelayan adalah memasak lauk pauk untuk bekal suami ketika berada dilaut, karena nasi
akan dimasak ketika berada di tengah laut. Si suami tidak pernah berhari hari dilaut
karena bagan yang digunakan tidak terlalu besar hanya ber awak 8 orang yang hanya
dipakai melaut selama satu malam.

Setelah kapal berlayar ke tengah laut, maka tungganai membawa kapalnya ke
daerah-daerah yang biasanya banyak ikan. Ikan biasanya banygak terdapat di dekat batu
karang dan hidup berkelompok-kelompok. Apabila lokasi ikay Yudah diketahui, maka
kapal akan berhenti dan kira-kira sekitar jam 7 malam send pu akan dihidupkan.
Satu jam kemudian apabila ikan sudah muncul di dekaf bggam\phaka diturunkanlah
waring yang akan jauh dari lokasi ikan tersebut. Hal £&fseBu} men 1 ikan akan

terkejut dan akhirnya lari.

Untuk menurunkan waring tersebut dibutuag prang Qﬁang memegang
pada tiap-tiap tepi ujuang waring. Kemudian/gpabila—sadah ai at gelembung-
gelembung air di atas permukaan waring terself danya ikan sudah berada di dalam
kawasan waring. Setelah itu lampu dimatikan\sate-pefsatu s 1 tinggal buah lampu,
yaitu 2 disamping kiri dan 2 di samping kanan. Setelah j lah waring diangkat
perlahan-lahan atau ditarik dengan me akan katro@m satu kali membagan,
biasanya akan mendapatkan sekitar 10- T

jang .
Ketika pemilik kapal memut untu li pulang, umumnya akan
kembali ke rumah sekitar jam 6  Nan ya ah diperoleh biasanya langsung

D
dipisahkan oleh ABK berdasa@u a dan dimaswkkan ke dalam keranjang/ember.
Jenis-jenis ikan yang biasa di c% ari me an seperti ikan teri, ikan abit, suaso,
gumbalo aceh, tobi, tajak, f Q’l ikan s ~Untuk ikan teri biasanya tidak dijual
jrtuk dir§ n kemudian dijual sendiri. Sedangkan
uga mempersiapkan segala sesuatunya untuk

tetapi diambil oleh induk sgn
ikan yang lainnya dijual ey
Memayang

Sebelum be para ne
keperluan perja’ iatas kapaf’Hal yang dipersiapkan yaitu bahan bakar bensin
yang membutubkamNghih kurang& 6Q liter bensin, oli sebanyak 3 liter dan minyak tanah.

Selain itu per innya (aflal akanan dan minuman yang dibawa masing-masing
individu dayt

ctika aka n ke laut adalah pada jam 4 pagi dan kembali sekitar jam 2
gan pe e laut pada jam 4 pagi adalah pada saat itu biasanya ikan
atau di gan mengintai lauak bobok dan pada pagi hari tersebut ikan
bih mudah menangkapnya. Untuk berlayar ke laut biasanya

lebih kuseng 5
Apabila 1 sudah muncul ke permukaan barulah pawang menyuruh untuk
menurunkan jarin®/ Untuk ikan yang kecil biasanya berada di dekat batu karang
sedangkan yang besar seperti ikan tuna, bojo dan koreng berada di lautan luas. Disini
juga perlu dilihat tingkah laku ikan dimana kalau ikannya berada di permukaan laut
menandakan bahwa ikannya jinak sedangkan kalau ikan berada di dalam laut ikannya
liar. Setelah ujung jaring pertama diturunkan tukang lomba dan ia menahannya
kemudian kapal berputar sehingga pada akhirnya ke dua ujung jaring bertemu dan
disilangkan dan dipegang oleh tukang kandu. Disini tukang haluan, tukang lomba dan
tukang kandu bekerja lebih keras karena masuk atau tidaknya ikan ke dalam jaring
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adalah tanggung jawab mereka. Setelah kedua ujung pukat itu bertemu barulah
pukatnya diangkat.

Biasanya waktu kembali ke darat apabila telah mencapai siang hari atau tergantung
hasil tangkapan. Pemisahan ikan biasanya dilakukan oleh buruh-buruh yang ada di tepi
pantai dengan menggunakan keranjang atau ember.

Memukat

Memukat ini tidak diperlukan persiapan-persiapan seperti di bagan dan payang.
Hal yang dilakukan dalam memukat adalah pertama-tama €aah satu ujurng jaring
dipegang oleh seorang di tepi pantai kemudian dua atau/rga\ ogang naik perahu ke

tengah laut sambil membentangkan jaring. Jaring ini dibeptang erbentuk huruf ”U’.
Setelah satu ujungnya lagi sampai di tepi laut maka s li ke tengah
laut dengan perahu tepat ditengah-tengah antara dua uj i @ra itu orang
yang memegang masing-masing ujung harus sama b4 >fudian orang yang berada
di tengah laut memberikan aba-aba untuk menarik\| §ik jaring harus

ng supaya lebih

Ikan yang biasa didapat dari memukat s

ikan maco, pinang-pinang, bada, bale dan soaso:
memukat ini hasilnya tidak begitu an k

terjaring sampah-sampah yang berserak tepi paptal
Menjaring @ ‘2
p P

Menjaring menggunak

ngkapan ikan dengan
tu memukat ini sering

tempel maupun tidak sep&? dnénggunakang daywung. Untuk perahu yang didayung
jumlahnya hanya 2 orang, s n pera g menggunakan mesin tempel paling
banyak 4 orang. Pada at Pasa umumnya sudah menggunakan kapal

m dan lebarnya tida eptukan di enangnya juga dari benang titoron. Jaring
diberi pemberat darf an pe gnya terbuat dari kayu dan gabus. Selain itu
kalau untuk mehjarmgypada mala erahunya dikasih lampu untuk penerangan dan
sebagai tanda sypayakdlihata apal lain.

Setelah Aoclayar lebfi( kupgtig 2.5 km barulah jaring diturunkan dan biasanya
jaring ditu d dekat-d tu karang. Setelah ujung jaring yang satu diturunkan,
maka perahyg\dijalank, urus sampai semua jaring tersebar di permukaan laut.
Ke 1 ggou S au satu setengah jam barulah jaring diangkat. Dari menjaring
ini apg biasa dip antara lain ikan campu, pinang-pinang, siragih, maco,tete,
ga riga :.. tu.

tuk ctehui lokasi ikan berada di laut biasanya diperoleh melalui

informasi yan eroleh dari orang-orang yang sebelumnya telah dulu turun ke laut.
Informasi ini disanfpaikan melalui rojer dari masing-masing kapal dan orang tersebut
akan mengabarkan dimana ikan yang banyak. Setelah mendapat informasi tersebut
maka tungganai memerintahkan untuk membawa kapal ke lokasi tadi, kemudian
tungganai yang mengatur dimana kapal ikan akan dihentikan. Kapal akan dihentikan
kalau tungganai sudah melihat adanya tanda-tanda ikan dan disini tungganai lebih
mengeahui dimana lokasi ikan tersebut. Biasanya ikan-ikan itu berada di dekat batu
karang atau pinggir batu karang yang jaraknya lebih kurang 20 km dari batu karang
tersebut. Ikan yang biasanya dekat pinggir batu karang tersebut seperti ikan teri, maco,
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guriga dan sebagainya. Sedangkan ikan yang besar biasanya berada di tengah-tengah
laut seperti ikan tongkol.

Aktivitas penangkapan ikan dengan memayang yang lebih mengetahui tentang
informasi lokasi ikan atau dimana yang banyak ikan adalah pawang atau kapten kapal.
Lokasi ikan baik pada waktu malam atau siang hari adalah sama, dimana ikan yang
kecil-kecil berada di sekitar pinggir batu karang dan ikan yang besar-besar berada di
lautan luas yang berada di kedalaman lebih kurang 50 m. Aktivitas penangkapan ikan
lainnya seperti menjaring, memukat dalam mengetahui infogmasi keberadaan lokasi
ikan hampir sama dengan aktivitas membagan dan memayany, Yyaitu ikan yang kecil-
kecil berada di sekitar pinggir batu karang dan ikan yang K¢ ysar berada di lautan

Jo Pasi thn) bahwa
st tanda “apabila di
@pt ¢hipgga @perti gumpalan

ikan % elompat-lompat

(y bawah pewfiukaan air tersebut

9

Kondisi Musim dan Cuaca
Pengetahuan nelayan terhadap uaca enting untuk keberhasilan
mereka dalam menangkap ikan dan un sela reka dalam mencari ikan di

laut. Nelayan yang lebih mengetahyitestang kon aca dan musim adalah tungganai
pada bagan dan pawang pa a e@ eorang tungganai atau pawang mempunyai

pengetahuan yang lebih meng ondisi cugtd sebagai pedoman bagi para nelayan
untuk turun ke laut.
Pada masyarakat neldyag Pasar L ondisi cuaca yang baik untuk pergi
aut cer% bersih, tetapi apabila di laut gelap maka

nakar diperkirakan akan turun hujan dan terjadi

kan {f amatan nelayan itu sendiri. Selain itu juga

1, apabila bintang banyak dan ada diantaranya
aka diperkirakan hari tersebut baik untuk pergi

permukaan air banyak terdapat ikan yang melomp
air maka di daerah itu banyak terdapat ikan, tetgpi
tersebut hanya satu-satu maka ikan yang
sedikit”.

untuk mengetahui lokasi ikan yang banyak yaitu denganghe

9

diketahui bahwa apabila bintang kalo yaitu rasi
ajengking yang letaknya berdekatan dengan bulan muncul
s pertanda disi cuaca akan buruk atau badai akan datang. Selain itu
terjadi a adalah langit tertutup awan hitam, gelombang air laut tinggi

§ y agxat/kencang.terjadinya pergeseran bulan dan bintang yang seakan-
atf menandakan juga akan terjadinya cuaca yang buruk.

Selain biqtang, pertanda lainnya untuk dapat melaksanakan kegiatan melaut
adalah perputaran angin, yang lebih dikenal dengan angin utara dan angin barat. Angin
ini muncul pada malam hari yang berhembus dari utara atau barat dengan kecepatan
yang sangat tinggi yang mengakibatkan cuaca akan berubah menjadi buruk sehingga
mengakibatkan ombak yang sangat tinggi serta arus air akan kencang sehingga akan
mempengaruhi proses penangkapan ikan. Untuk angin timur dan angin selatan tidak
begitu mengganggu atau menyulitkan nelayan karena angin ini hanya berhembus
perlahan-lahan.

Apabila bulan baru muncul maka arus air akan bergelombang atau arus air
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berjalan di dalam laut sedangkan kalau bulan akan terbenam maka arus air akan tenang
dan biasanya arus air itu selalu berlawanan dengan arah angin.

Selain hal tersebut diatas, letak awan yang berbedapun akan mempengaruhi
datangnya badai. Apabila awan terletak di arah selatan matahari terbit menandakan
badai akan bertiup dari selatan, sebaliknya bila awan terletak di bagian barat matahari
maka badai juga akan datang dari arah barat. Bila awan berada tepat di atas matahari
juga akan menandakan akan datangnya badai. Tetapi tidak semua awan yang berada di
dekat matahari akan mendatangkan badai dan cuaca buruk, seperti awan yang
tergantung dekat diatas matahari yang akan tenggelam. Hal\yiN menandakan kondisi
emudian dari letak

1 a yang baik.
hun sekitar
& produ an melimpah
faganyy pe 01‘ han i@n sulit didapat.
oCTO¥ bolnyn besar di atas
permukaan laut dengan berbagai ikan sepertj gkol dan tuwA. Selain itu dengan
adanya gerombolan elang laut yang sedan 1

ar-put atas permukaan laut
menandakan bahwa di sekitar atau di bawah permukaan la @pa‘[ banyak jenis ikan
seperti ikan-ikan kecil (ikan teri).

Untuk menghindari terjadinya gtldc g bu%( a melaut maka tungganai
biasanya menyuruh kepada awak kapa ya b e pulau terdekat dan kalau
tidak sempat maka terpaksa me 1 engam@sendiri dengan cara memakai
pelampung atau deregen untu
Teknologi Penangkapan Ikg &

Dalam menangkap banyak peralatan yang dibutuhkan
nelayan untuk dapat m€mperdleh hasy Skapan yang banyak. Peralatan dalam

membagan tidak hanyg pefaldian inti
penangkapan ikan, te }

bintang apabila muncul bintang timur akan menandakan
Untuk musim ikan biasanya tidak sepanjang tdl

dengan bent kuran lgngay bagan atau jambah yang sekaligus dijadikan sebagai

cadik dan gkutan cadik ters berbentuk bujur sangkar, sedangkan ukuran waring

i i B Ei gan be a bagan. Kalau bagannya besar seperti panjangnya 20 m dan

A~mMmaka b a waringnya berukuran 20 x 20 m dan kalau bagannya

n lebar 2 m maka ukuran waringnya 18 x 18 m, sedangkan

ak ditentukan. Hal tersebut tergantung kemauan orang yang

innya adalah jangkar, lampu TL neon. Jangkar tersebut terbuat dari

besi yang memiliki dua buah ujung yang berbentuk sebuah kail. Jangkar berbentuk kail

agar kalau jangkar dijatuhkan ke dasar laut maka akan tersangkat di batu karang.

Jangkar ini berfungsi untuk menahan bagan supaya tetap di tempat dan jangkar ini

diletakkan atau diikatkan di kepala bagan supaya bagan tidak berputar apabila ada angin

yang berhembus atau ada gelombang yang besar. Jangkar ini dilengkapi dengan tali
yang berguna untuk menurunkan dan menaikkan yang terbuat dari benang nilon.

Peralatan lainnya yang sangat penting adalah lampu TL neon. Lampu TL neon
ini berbentuk bulat sebanyak 100-150 buah. Nelayan menggunakan lampu TL neon ini

penting dalam pega
yang ukurannya%h ntara | :
Wari : k s@ at bujur sangkar dikarenakan harus disesuaikan
K ()
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karena sewaktu ikan sudah berada di atas waring dan lampu dimatikan satu persatu ikan
tersebut tidak terkejut dan tidak akan lari sebab dengan memakai lampu bulat tersebut
apabila dimatikan jarak antara lampu yang satu dengan lampu lainnya tidak terlalu jauh.
Lampu TL neon ini berjumlah sekitar 100-150 buah yang disesuaikan dengan
besarnya cagak atau kayu yang dipergunakan untuk meletakkan lampu TL neon
tersebut. Dari semua bagan yang ada pada masyarakat Pasar Laban, cagak atau kayu
lampu pada tiap-tiap bagan dapat menampung lampu lebih kurang 100-150 buah.
Lampu neon ini mempunyai kekuatan 32 watt yang disesuaikan dengan

mengikatkannya dan kemudian baru diikatkan pada
disediakan.

kayu yang telah

Teknologi penangkapan ikan dengan memayapgQsmét]ukan :@)erﬁ jangkar
ihKi %a @h ujung yang

jangk tuhkan ke dasar

¢ fy berfungsi wrtuk menahan bagan
supaya tetap di tempat dan jangkar ini diletak atayl diikat 1 kepala bagan supaya
bagan tidak berputar apabila ada angin yang berhembus ata;;@elombang yang besar.

Jangkar ini dilengkapi dengan tali yan guna untu runkan dan menaikkan
yang terbuat dari benang nilon.

Peralatan yang paling penting adalzhj . Jaring yang dipergunakan
-1000 m, 400 m di sebelah kiri
ikan dengan kemampuan orang

untuk menangkap ikan ini panjang
dan 400 m di sebelah kanan. @ 1
yang memiliki jaring terseb
mempunyai dua buah kak$ d4 ¢ sdhdya dibuat seperti pinggang celana
supaya ikan akan terkumpy 2 Jan)pada waktu menariknya ikan ini tidak
akan keluar.

t tergajytrn

ab@ yang dipergunakan oleh nelayan untuk menangkap
di ah lagi dengan tali yang panjangnya 200 m dan tali ini

g ke tepi laut yang panjangnya 100 m di sebelah kiri dan
li ini sama panjang dikarenakan ketika akan menarik jaring

tak antara orang yang menarik di sebelah kiri dengan orang
orang yang memberikan aba-aba di tengah laut.

panjangnya 5 lebar 1 m. Perahu ini berfungsi untuk membawa jaring ke tengah
laut dan kemudian dengan perahu tersebut, nelayan akan kembali ke tengah laut untuk
memberikan aba-aba kepada orang yang berada di tepi pantai untuk menarik jaring
tersebut. Orang yang berada di tengah laut memberikan aba-aba dengan menggunakan
dayung yaitu apabila tarikan orang yang di tepi pantai yang disebelah kanan perahu
cepat maka ia akan mengangkat dayungnya dengan tangan kanan. Hal tersebut sebagai
pertanda bagi orang yang disebelah kiri tepi pantai untuk mempercapat tarikannya
sehingga penarikan jaring akan sama lagi dan begitu juga sebaliknya sampai jaring
terbawa seluruhnya ke tepi pantai.
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Teknologi pada penangkapan ikan menjaring menggunakan peralatan jaring dan
perahu. Jaring yang selalu dipergunakan oleh masyarakat nelayan Pasar Laban adalah
yang berukuran 100-200 m. Jaring ini ada yang jahitannya halus dan kasar. Jaring yang
halus ukuran matanya memiliki panjang 25-20 cm dan lebarnya kira-kira 5 cm,
sedangkan jaring yang jahitannya kasar ukuran matanya memiliki panjang 50-60 cm
dan lebar 10 cm. Untuk jahitan yang kasar adalah untuk menangkap ikan yang besar-
besar seperti ikan gembolo, ikan gurigak, belatuk dan soaso, sedangkan jahitan yang
halus atau rapat adalah untuk menangkap ikan yang kecil-kggil seperti ikan campu,
pinang-pinang, maco dan tete.

Untuk menangkap ikan dengan menjaring memperg
panjangnya lebih kurang 4 m dan lebarnya 1 m. Perah
masyarakat nelayan Pasar Laban saat ini sudah banya

vak digunakan oleh
kai erahu/mesin

tempel. Sebelum memakai mesin tempel, masyargka syan Pa ban dalam
menjalankan perahu memakai mesin untuk penguk g g 'eng@l atau ditarik.
Sistem Kepercayaan/Pantangan dalam Magy# v

Dalam melaksanakan aktivitas penangkapa asyarakat Pasar Laban
banyak kepercayaan dan pantangan yang tidak @n oleh para nelayan.
c gkap ikan karena mereka

nast Mi tengah laut. Bila hal ini

terjadi menurut kepercayaan mereka aka i rezeki karena perempuan

yang sedang menstruasi dianggap kg
Selain itu pada masyarakat Pasar Labap sebelum berangkat atau turun

ke laut terdapat pantangan—pa ang diyakini oleh masyarakat, yaitu:
1. Kalau kita sudah befgkatdari rumgh sudah sampai di kapal maka tidak
boleh kembali lagi kévrunta}l. Kalau 'lakukan maka ikan yang sudah ada di

sekitar kapal da wAtimganya se q‘ yarg masuk ke dalam waring.
2. Berbicara yang Ke &tor atap—~qkal
tidak kelihatan

akabur. Kalau ini dilakukan maka ikan akan

3. Jangan e 1y ARE
berangk apat kipg\yarg diberi orang tersebut. Hal ini akan berakibat

Sewa

dilakukan, y=a1 be
itu tidak ho E il buang aff/kecil atau buang air besar di bagian depan atau kepala bagan.
Apa val_terdebut kan maka akan menimbulkan cuaca buruk atau badai dan
1 atau tidak akan mendapatkan ikan. Selain itu, pantangan-

adalag dilarang menjemurkan kain atau mengibarkan kain,
menjuntafkan edalam air di atas kapal dan menjujung pukat atau jaring. Apabila
hal ini dilakuk ka akan menghalangi rezeki atau tidak akan mendapatkan ikan.

Selain itu, pAntangan-pantangan lainnya yang harus dilaksanakan oleh penduduk
Pasar Laban adalah ketika hari jumat tidak boleh melaut kecuali setelah usai waktu
sholat jumat. Dan ketika ada kematian sebelum mayat dikuburkan maka tidak boleh
melaut. Hal ini menghindari terjadinya kemudharatan dan menjauhkan diri dari segala
bahaya laut.

Namun pada masyarakat Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan, saat ini tidak
ada tradisi atau ritual yang dilakukan para nelayan ketika akan berangkat melaut. Ketika
hasil tangkapan melimpah yang diperoleh nelayan juga tidak ada tradisi untuk

g e
@
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merayakannya, tapi biasanya nelayan cukup ber infak atau bersedekah ke masjid untuk
mengucapkan syukur kepada Allah SWT.

Hubungan Teknologi dan Budaya Penangkapan Ikan Dengan Pemasaran Ikan
Dalam Peningkatan Taraf Hidup Ekonomi Masyarakat

Pembagian Hasil Ikan

Hasil tangkapan ikan yang diperoleh langsung di bawa ke pasar tradisional
Gaung dan disana sudah ada agen atau pembeli yang mengn{i. Biasanya agen-agen
tersebut telah ditentukan oleh induk semang. Alasan lain nela enjual ikan di pasar
tradisional Gaung karena semua jenis ikan dapat siterim esar maupun kecil,

(bagan/payang) dibawa kembali ke tepi pantai dekat Rq
lalu diikatkan dan kemudian dibersihkan karena setelatr
®

anyir. | O
bagan/me %; uangnya tidak
dipergang Wleh induk semang.

ukan ari ke 24 atau 1 kali
dalam satu kala m karena setiap hari setiap anggota yang 4 run ke laut (tungganai

i/hars L engan amper. Sebelum
(ki bid sebelumnya seperti biaya
BBM, makanan dan minuman dan perban dkan teinnya serta ampera. Ampera
adalah gaji yang diberikan setiap i dang sebesar Rp. 15.000,- - Rp.
20.000,-. O

Ikan yang telah dijual dari setiap k

ang dan setengah lagi untuk anggota
a yang menyediakan semua peralatan

i mendapatkan uang tambahan dari induk
J ri pembagian uang tadi, jadi tungganai

y ter
memperoleh d 2 SN i A@I‘ungganai mendapat dua kali lipat karena ia
merupakan ore‘l%rcayaan ri—hduk semang dan ia yang bertanggung jawab
1 paxyABK.

il ingkapan ikan melalui aktivitas penangkapan ikan

(Tempat Pelelangak, Ikan), namun ada juga pembeli (konsumen) yang membeli ikan
langsung ke kapal. Selain itu nelayan juga menjual tangkapan kepada banyak pembeli.
Di Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan ini tidak ada pasar tradisional, tetapi yang
ada adalah tempat pelelangan ikan yaitu di TPI batuang , TPI gaung atau ke TPI labuang
tarok yang masih berfungsi sampai sekarang dan beraktifitas selama 24 jam yang telah
didirikan sejak tahun 1990. Sejak TPI ini berdiri nelayan merasakan perubahan yang
terjadi dalam memasarkan ikan. Ikan yang ditangkap selalu terjual habis tidak pernah
dibawa pulang. Selain di TPI nelayan menjual ikan ke daerah gaung atau dijemput
langsung kelaut oleh pembeli. Peran TPI sudah mampu meningkatkan perekonomian
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masyarakat nelayan.

Pengaruh Budaya Lokal Setempat Terhadap Usaha Pemberdayaan Masyarakat
Nelayan

Sensus penduduk tahun 2000 menunjukkan jumlah penduduk Indonesia sekitar
210 juta jiwa. Pada saat ini setidaknya terdapat 2 juta rumah tangga yang
menggantungkan hidupnya pada sektor perikanan. Dengan asumsi tiap rumah tangga
nelayan memiliki 6 jiwa maka sekurang-kurangnya terdapat 12 juta jiwa yang
menggantungkan hidupnya sehari-hari pada sumber daya laut t&iqasuk pesisir tentunya.
Mereka pada umumnya mendiami daerah kepulauan, sepand
dan sepanjang aliran sungai. Penduduk tersebut tida
hidupnya dari kegiatan menangkap ikan akan tetapi

seperti usaha pariwisata bahari, pengangkutan antarpuldv_dapau da eberangan,
pedagang perantara/ eceran hasil tangkapan ,pe ja‘ k@manan laut
arrg/o !',

menggantungkan
ada by bidang lain

penambangan lepas pantai dan usaha-usaha lapfpya erhub Y\ga g dengan laut dan
pesisir.

Sudah sejak dari dahulu sampai se elayan h hidup dalam suatu
oreganisasi kerja secara turun temurun tidak menigalami p n yang berarti. Kelas
pemilik sebagai juragan relatif kesejah nya lebih hatk™~arena menguasai faktor

produksi seperti kapal, mesin alat tangl@a upu endukungnya seperti es,
garam dan lainnya. Kelas lainnya erupa, oritas adalah pekerja atau
penerima upah dari pemilik faktor idan k@n mereka mengusahakan sendiri
factor/ alat produksinya mas@ a nvensjonallNéehingga produktivitasnya tidak

berkembang, kelompok inilah rus berha n dan digeluti oleh kemiskinan.
2 Vl %

khusus seperti pengunaa
produksi, jam kerja
yang dapat diman hanya 20 hari sisanya mereka relatif
menganggur. SglaiR_daripada in@erjaan menangkap ikan adalah merupakan
pekerjaan yang =Siko d mnya karena itu hanya dapat dikerjakan oleh
lelaki, hal ini anddng art %ga yang lain tidak dapat mebantu secara penuh.
Deng%lm y@ﬂkian tentunya harus dipahami bahwa rumah tangga
nelayan mene n perhatt ang multi dimensi. Tantangan yang terbesar adalah
ktor ini agar dapat mengangkat harkat dan martabat
2 an maupun masyarakat lainnya yang terkait dengan sumber

S\r."Masalah pembangunan nelayan adalah masalah manajemen
at pesisir yang meliputi tiga masalah yaitu: masalah sosial

maka kebijakan pembangunan rumah tangga nelayan dibagi menjadi tiga dimensi waktu
yaitu; kebijakan jangka panjang, jangka menengah dan jangka pendek.

Masyarakat Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan sebagian besar bekerja
sebagai nelayan, dikarenakan mereka tinggal di daerah yang paling dekat dengan tepi
pantai. Dari hasil wawancara yang diperoleh bahwa masyarakat yang bekerja sebagai
nelayan disebabkan daerah ini dekat dengan pantai dan mereka tidak mempunyai
keahlian dalam bidang lainnya. Nelayan yang sudah tua pun banyak yang masih melaut
dikarenakan sudah tidak ada pekerjaan yang lain yang dapat mereka lakukan dan masih
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mempunyai kemampuan pergi kelaut.

Peran Istri Nelayan dalam Menunjang Ekonomi Rumah Tangga

Perempuan nelayan adalah suatu istilah untuk perempuan yang hidup di
lingkungan keluarga nelayan, baik sebagai istri maupun anak dari nelayan pria. Kaum
perempuan di keluarga nelayan umumnya terlibat dalam aktivitas mencari natkah untuk
keluarganya. Selama ini perempuan nelayan bekerja menjadi pengumpul kerang-

menanggung resiko tinggi akibat tingginya kecelakaan
laut ini.

kapan ikan

ra @layan adalam
ebabkan karena
ka. Beberapa masalah
dalam integrasi perempuan nelayan dalam penb?

dan perikanan antara
lain, keadaan pendidikan yang umumnya sangat Tendah, te @erempuan sering tidak
dinilai, masih adanya nilai-nilai sosial b masyaraka@ai penghambat berperan
sertanya perempuan nelayan secara , angk kerja perempuan dalam
keluarga cukup tinggi.

Pada masyarakat Pasar Lalurahan us Selatan terutama peran istri
para nelayan berinisiatif bekgfja, mehambah pendapatdn keluarga dipicu oleh kondisi
buruk yang selalu dihadapi nel erti pe pul kerang-kerangan, pengolah hasil
ikan, pembersih perahu ya mpul nener, membuat/memperbaiki
jaring, pedagang ikan d amanya tidak pernah harga ikan hasil
tangkapan suami merek or naik turunnya harga ikan, masa-masa
tekanan kenaikan harga-harga kebutuhan

: 11,
pokok, di antaranya haxg al, membuat kehidupan nelayan tak pernah
beranjak dari iskina al yang terbatas, usaha yang dijalani masih
dalam skala ru 2 fnereka juga masih berpandangan yang penting
adalah siklus hy %pasrahan pada keadaan memang menjadi ciri khas

perempuan ih \di tu sekarang di mana perolehan ikan suami makin
aik. Sehingga perempuan nelayan terpaksa turut andil

berkurang, &ya
berusaha, ri tam penghasilan hanya sekadar untuk mencukupi kebutuhan

Dagay, masya %ij elayan Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan terdapat

osial_atau~ngemacam kelompok sosial yang dibentuk bersama-sama secara
swadaya™hamug giyak Yergabung dalam wadah yang formal. Apabila terjadi kecelakaan
atau terjadi ketsglémbatan nelayan untuk pulang dari jadwal yang sudah ada maka
nelayan nelayan lain dengan sukarela membantu untuk mencari nelayan tersebut. Wadah

ini terjadi dengan sendirinya tanpa ada yang mendirikan. Selain itu juga terdapat tradisi
julo-julo untuk membantu nelayan lain.

Pengalaman menunjukan bahwa pembe
pembangunan kelautan dan perikanan sulit diKgs

7. Kesimpulan

Mata pencaharian terbesar sebagai nelayan yang digeluti oleh masyarakat Pasar
Laban disebabkan oleh faktor geografis dimana wilayah Pasar Laban terletak
memanjang di pinggiran pantai yang merupakan salah satu faktor yang terus
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dipergunakan untuk kelangsungan hidup mereka. Nelayan dalam memperoleh hasil
tangkapan ikan di laut memiliki budaya dan teknologi penangkapan ikan yang telah
ada sejak nenek moyangnya yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke
generasi dan juga diperoleh dengan cara mempelajari pengalaman-pengalaman dari
orang sebelumny serta nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat yang tidak terlepas
dari budaya lokal yang mereka miliki.

Kapal/perahu sebagai salah satu teknologi penangkapan ikan yang
dipergunakan oleh nelayan saat ini masih dibuat oleh beberapaelayan di Pasar Laban.
Pembuatan kapal, baik kapal bagan maupun payang selama mi\adalah memakai kayu
yang didatangkan dari Pagai Kepulauan Mentawai dg waktu pembuatan

membutuhkan kira-kira satu minggu apabila tidak ada hg am_pengerjaannya.
Untuk biaya pembuatan perahu untuk 1 buah berkisg aan. pembuatan
perahu nelayan, budaya lokal sangat mempengaruhjtexanta ditem nya tradisi-
tradisi yang dilakukan sampai saat ini, seperti melf {cays seb@um pembuatan
perahu maupun sesudah perahu selesai, yaitu 3 2 endarahi perahu,
kemudian membuat nasi kunyit, gulai ayam df iy bersama-safa sebelum kelaut.
Masyarakat Nelayan Pasar Laban 1 sist engetahuan terhadap
berbagai hal yang berhubungan dengan aktivifas penan ikan di laut. Sistem
pengetahuan tersebut berupa informasi mengenai banya oduksi ikan di beberapa
lokasi yang menyebabkan para nelaya oroleh n yang maksimal, yaitu di
dekat tubi atau pinggir batu karang yang~didyami o}¢h ikan kecil. Untuk ikan besar
biasanya berada di tengah laut. Selaym~ enge akan kondisi cuaca dan musim

ikan nelayan di Pasar Laba

Pada masyarakat Pgr n, sec@;m aktivitas penangkapan ikan terdiri

sangat mempengaruhi aktivit@ enahgkz ikan diNaut. Pengetahuan tentang kapan
waktu turun ke laut dan k@ arat j E%empengaruhi aktivitas penangkapan
dari membagan, mema

penangkapan ikan pad, hari dg )28 Sebuah kapal yang disebut bagan dengan

ukuran panjang antar: sampai b dan lebar antara 2 m sampai 4 m yang

dilengkapi den neon yak 100-150 buah dan waring dengan anggota
a

sebanyak 6-7 % yan aktivitas penangkapan ikan pada siang hari
dengan perah ebut %payang dengan ukuran panjang antara 8-12 m dan
lebar 1-2 m ngka(@an jaring yang panjangnya sekitar 400-500 m yang

ukat adalah menangkap ikan yang dilakukan di tepi

beranggot 2 orang.
pantai d lat jari ng beranggotakan sebanyak 5-7 nelayan. Menjaring adalah
akti?%% gkap 1 ang dilakukan di tengah laut dengan menggunakan perahu

Yall anggota sebanyak 2-4 orang.

sanaaj /itas penangkapan ikan pada masyarakat Pasar Laban banyak
kepercayaan-kepercayaan dan pantangan-pantangan yang tidak
boleh dilakukamqlgh para nelayan, misalnya perempuan tidak boleh ikut ke laut untuk
menangkap ikan dikarenakan dapat menghalangi rezeki. Selain itu sebelum berangkat
atau turun ke laut terdapat pantangan-pantangan yang diyakini oleh masyarakat, yaitu
apabila sudah berangkat dari rumah dan sudah sampai di kapal maka tidak boleh
kembali lagi ke rumah, berbicara yang kotor-kotor atau takabur, jangan memberikan
sesuatu yang diminta oleh orang lain sewaktu kita akan berangkat., tidak boleh bersiul-
siul, berteriak-teriak dan membuat keributan. Selain itu tidak boleh buang air kecil atau
buang air besar di bagian depan atau kepala bagan. Apabila hal tersebut dilakukan maka
akan menimbulkan cuaca buruk atau badai dan juga akan menghalangi rezeki atau tidak
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akan mendapatkan ikan.

Hasil tangkapan ikan yang diperoleh langsung di bawa ke pasar tradisional
Gaung dan diipasarkan langsung ke TPI (Tempat Pelelangan Ikan). Namun ada juga
pembeli (konsumen) yang membeli ikan langsung ke kapal. Selain itu nelayan juga
menjual tangkapan kepada banyak pembeli. Di Pasar Laban Kelurahan Bungus Selatan
ini tidak ada pasar tradisional, tetapi yang ada adalah tempat pelelangan ikan yaitu di
TPI batuang, TPI gaung atau ke TPI labuang tarok yang masih berfungsi sampai
sekarang dan beraktifitas selama 24 jam yang telah didirikan gejak tahun 1990. Sejak
TPI ini berdiri nelayan merasakan perubahan yang terjadi dala emasarkan ikan. Ikan
yang ditangkap selalu terjual habis tidak pernah dibaw . Selain itu di TPI
nelayan menjual ikan ke daerah gaung atau dijemput langs
Peran TPI sudah mampu meningkatkan perekonomian 1y a at nelg %

Selain itu, dalam pemberdayaan ekonomi rymal™Mang§ga nelayan’Pahwa peran
perempuan sangat mempengaruhi terhadap aktivf n %an masyarakat
nelayan di Pasar Laban. Peran istri nelayan befidisia ekerj % ah pendapatan
keluarga dipicu oleh kondisi buruk yang s dapi nelayaw seperti pengumpul
kerang-kerangan, pengolah hasil ikan, p ang baru mendarat,

pengumpul nener, membuat/memperbaiki jaring, i n membuka warung
Untuk pemberdayaan ekonomi Slayen juga didukung oleh
adanya lembaga sosial yang spontj i daya masyarakat sendiri.
Organisasi sosial atau semacam k pentuk bersama-sama secara
swadaya namun tidak tergabung d3 rmal. Wadah ini tersebut terjadi
dengan sendirinya tanpa ada juga terdapat tradisi julo-julo
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